Kita Tidak Bersandar

Mmasuki tahun 2010 ini, saya tiba-

tiba teringat sepotong puisi Goenawan
Mohamad:

Kita memang bersandar pada apa yang mungkin

kekal, mungkin pula tak kekal.

Kita memang bersandar pada mungkin.

Kita bersandar pada angin

Dan tak pernah bertanya: untuk apa?
Tidak semua, memang, bisa ditanya untuk-apa.

Barangkali saja kita masih mencoba memberi harga
pada sesuatu yang sia-sia. Sebab kersik pada kerang,
lumut pada lokan, mungkin akan tetap juga di sana.

apa pun maknanya.

(“Pada Sebuah Pantai: Interlude,” dalam
Goenawan Mohamad, Asmaradana
[Jakarta: Gramedia, 1992]).

Puisi ini dengan indah menggambarkan
kesementaraan dan, berkait dengan itu,
ketidak-pastian. Terbiasa oleh kefanaan,
kita memang tak sering bertanya, “untuk
apa?” Mungkin pertanyaan cerewet macam
itu tidak lagi dianggap perlu. Mungkin juga
ia dianggap mengganggu. Yang pasti,
menurut sang penyair, kita bersandar pada
yang mungkin.

Memasuki dan menghadapi suatu tahun
yang baru bisa terasa seperti “bersandar
pada angin.” Apa yang akan terjadi? Apa
yang bisa kita harapkan? Apa yang bisa
memberi jaminan agar tahun ini dapat kita
lalui dengan mantap? Seperti halnya setiap
lembaga, STT Amanat Agung juga tentu
akan melontarkan pertanyaan yang kurang
febih mirip. Apa yang dapat menjadi
sandaran kami untuk dapat menjadi suatu
komunitas scriptura, scientia, sanctitas dan
servitas? Untuk lebih mencintai Tuhan?
Untuk lebih berkontribusi bagi gereja Tuhan
di bumi Indonesia ini?
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Pada Angin

Ketika saya beralih kepada Alkitab, Allah
menyatakan dengan jelas bahwa ada orang-
orang yang mengandalkan rumah dan
bangunan kokoh sebagai suatu jaminan;
tetapi rumah tak selalu
berdiri. Rumah tak selalu
bertahan. Sekokoh apa pun
sebuah jaminan fisik, ia bisa
menjadi hanya sebuah
rumah laba-laba (Ayub
8:14-15). Harta, uang, dan
kekayaan memang bisa
menjadi suatu alat yang
Tuhan pakai untuk
menjadi berkat bagi
kita atau untuk
melaksanakan suatu
pekerjaan-Nya melalui
kita. Namun, hal-hal itu bukan sandaran
bagi seorang Kristen. Karena itu, tidak jarang
Tuhan memperlihatkan, untuk menjadi
suatu peringatan, justru di kala kita merasa
lemah dan tak berdaya, Tuhan menyatakan
kuasa dan hikmat-Nya yang ajaib, 2 Korintus
12:9-10. Karena itu pula, Tuhan
mengingatkan untuk tidak bersandar pada
pedang (Yehezkiel 33:26), suatu simbol
kekuasaan dan kekuatan fisik untuk
merebut kemenangan. Dan sebagai suatu
komunitas akademik, kami diingatkan
secara spesifik dan serius untuk tidak
“bersandar pada pengertianmu sendiri”
(Amsal 3:5). Bagaimana menghasilkan
hamba Tuhan yang baik, dan yang dapat
menghadapi dan menjawab tantangan
jaman? Bila lalai, kami bisa berkonsentrasi
penuh hanya pada hal-hal teknis: mengubah
kurikulum, mendongkrak kemampuan
berbahasa Inggris, mencoba berakreditasi
ke kiri dan ke kanan, memperdalam
pemahaman teologi, meningkatkan
keterampilan konseling, membentuk
pengkhotbah-pengkhotbah yang fasih.
Tanpa sadar kami bisa terjebak ke dalam
“mengandalkan pengertian kami sendiri.”

Walau semua hal teknis itu penting bagi
suatu lembaga pendidikan teologi, tetapi

pada akhirnya yang menjadi suatu roh dari
sebuah seminari adalah bahwa sebagai
komunitas kami belajar untuk bersandar
pada Allah. We “will lean on the LORD ...
in truth,” begitu kata Yesaya 10:20 (ESV,
NRSV). LAl menerjemahkan dengan indah:
“bersandar pada Tuhan ... dan tetap setia.”
Bersandar pada Tuhan untuk kecukupan
sehari-hari. Bersandar pada Tuhan agar
pengajaran kami sungguh menjadi
pemberitaan Firman dan Kebenaran Tuhan.
Bersandar pada Tuhan agar mahasiswa-
mahasiswi kami dibentuk sesuai kehendak
dan isi hati Tuhan untuk melayani Dia dalam
konteks masyarakat Indonesia. Bersandar
kepada Tuhan agar STTAA sungguh dapat
menjadi STT yang excellent, yang bisa
berbuah optimal sesuai dengan natur dan
fungsinya.

Kami bersyukur pada Tuhan Yesus yang
dengan setia memimpin dan menuntun
STTAA melewati tahun 2009-Dia
membuktikan diri-Nya dapat disandari dan
diandalkan; dan kami belajar untuk tetap
setia kepada Dia yang setia. Kami juga
sangat berterima kasih kepada para
donatur, hamba-hamba Tuhan dan majelis
di gereja-gereja Allah, dosen-dosen tamu,
serta pelbagai pihak yang rela dipakai oleh
Tuhan untuk menjadi pendukung bagi
STTAA. Selama tahun 2009 kami dicukupkan
oleh anugerah Tuhan melalui Saudara-
saudari yang mencintai Tuhan dan
mencintai STTAA. Rasa syukur kepada
Tuhan, yang dapat disandari, dan rasa
terima kasih yang mendalam kepada
Saudara-saudari sekalian yang telah menjadi
saluran-saluran berkat bagi kami. Memasuki
tahun 2010, memang banyak kemungkinan
dan ketidak-pastian di depan. Tetapi kita
tidak bersandar pada kemungkinan dan
ketidak-pastian itu. Ketika kita merasa
berjalan dalam kabut ketidak-pastian dan
mencoba meraba-raba seberkas cahaya,
haiklah kita percaya kepada Yahweh dan
bersandar kepada Allah (Yesaya 50:10).

Pdt. Andreas Himawan, D.Th. (cand.)




KEGIATAN'S

Kebaktian Pembukaan Semester

Kebaktian pembukaan semester ganjil
diadakan pada tanggal 14 Agustus 2009 di
kapel STTAA. Firman Tuhan disampaikan
oleh Gl. Rosyeline Tinggi dan perjamuan
kudus dipimpin oleh Pdt. Paulus Kurnia.
Pada kesempatan itu, para mahasiwa baru
diperkenalkan dan disambut dalam
komunitas STTAA.

Minggu STTAA
Minggu STTAA untuk semester ganjil
2009/2010 diadakan di dua gereja, yaitu:
- Tanggal 27 September,
di Gereja Kristus Yesus Jemaat Citra
Garden, Jakarta.
- Tanggal 22 November,
di Gereja Kristus Yesus Jemaat Pluit,
Jakarta.

Mahasiswa Praktek Satu Tahun

Wisuda & Dies Natalis
Wisuda Sertifikat Teologi ke-7, S.Th. ke-8,
M.Div. ke 10, upacara kelulusan Sertifikat
Teologi ke-7 dan Dies Natalis STTAA ke-12
berlangsung pada tanggal 5 September
2009 di Kampus STTAA. Firman Tuhan
disampaikan oleh Ketua STTAA, Pdt. Andreas
Himawan, D.Th. (cand.)
Berikut nama para wisudawan & programnya:
Program Sertifikat Teologi

1. Kornelius Benny Hartono, S.T.

2. Dra. Rachel Ninik Sintiani, M.Pd.

3. dr. T.P. Wenny Kurniawan
Program Sarjana Teologi

1. Bernike Imanuel

2. Ruth Angelia
Program Master Divinitas

1. Chandra Gunawan, 5.Th.

2. Denny Arfianto, S.E.

3. Yenny Kasim, B.Sc.

Pada tanggal 2 Desember 2008 dilaksanakan ibadah pengutusan mahasiswa praktek satu
tahun, Berikut adalah nama-nama mahasiswa dan tempat prakteknya masing-masing:

. Hanna Aster B. Silaban
. Helena Liu

. Henpry Tan

. Herris

. Hendro Lim

. Linda Swastika Bong

. Merry Ong
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Serah Terima dan Pelantikan

Ketua STTAA

Pada tanggal 5 September 2009 dilak-
sanakan acara serah terima jabatan ketua
STTAA dari Pdt. Yohanes Adrie Hartopo,
Ph.D. kepada Pdt. Andreas Himawan, D.Th.
(cand.) di kapel STTAA yang disaksikan oleh
pengurus Yayasan Amanat Agung Indonesia,
Ketua Sinode Gereja Kristus Yesus, Pdt. Dr.
William Hosanna dan segenap civitas
academica STTAA. Setelah Pdt. Andreas
Himawan mengucapkan komitmen, Pdt. Dr,
William Hosanna kemudian melantik beliau
sebagai Ketua STTAA periode 2008 - 2013.

Dr. William Hosanna meneguhkan
Andreas Himawan sebagal
1a STTAA yang baru

di Gereja Kebangunan Kalam Allah Indonesia Jemaat Denpasar
di Gereja Kristen Indonesia Magelang

di Gereja Krsiten Indonesia Sulawesi Selatan Jemaat Palu

di Gereja Kristen Kalam Kudus Ambon

di Gereja Kristus Yesus Jemaat Green Ville

di Gereja Kristus Yesus Jemaat Mangga Besar

di Gereja Methodist Indonesia lemaat Imanuel

. Novian Hendry Wibowo di Gereja Kristen Protestan Kehidupan Rohani Jemaat Teluk Gong

Emmaus Center

Emmaus Center mengadakan tiga seminar
yang dilangsungkan di STTAA. Pertama,
tanggal 31 Agustus, 1, 3 & 4 September 2009
dengan tema “Church Music and Worship That
Heal" dan pembicara Rev. Dr. Bruce H. Leafblad,
beliau adalah seorang profesor emeritus musik
gerejawi dari Southern Baptist Seminary, USA.

Emmaus Center
Pembicara
Rev, Dr. Bruce H

Leafblad
Kedua, pada 26-29 Oktober 2009 dengan
tema "Self Healing and Self Counseling” dan
pembicara Pdt. Julianto Simanjuntak, pendiri
Yayasan Peduli Konseling Nusantara
(PELIKAN), dan terakhir tanggal 23-24 & 26
November 2009 “Leadership Coaching,”
pembicara Pdt. Dr. Paulus Kurnia, Th.M., CBA.

Emmaus Extention diadakan dua kali di Gereja
Kristen Tritunggal, Lampung. Pertama, tanggal
28-29 Agustus 2009 Pdt. Jonly Joihin, M.Th.
mengajarkan Teologia Paulus. Kedua, tanggal
9-10 Oktober 2009 Hans Wuysang, M.Th.
mengajarkan Pengantar Perjanjian Lama.

Retreat Keluarga Besar STTAA
Retreat yang diadakan di Wisma Anugerah,
Bogor ini mengambil tema "Sangkal Diri,
Pikul Salib” dengan pembicara: Pdt. Agus
Gunawan, Gl. Cathelia Kartika, Pdt. Andreas
Himawan dan Pdt. Yohanes Adrie Hartopo.
Retreat keluarga besar STTAA yang
berlangsung pada tanggal 12-14 Oktober
2008 diikuti juga oleh mahasiwa program
M.Th.

Natal dan Penutupan Semester

Tema Natal STTAA |
yang berlangsung
pada tanggal 17
Desember 2009,
ialah “Dari Takhta
ke Palungan”,

Firman Tuhan
disampaikan oleh
Pdt. Yonathan
Lowijaya, D.Min.

Selain keluarga
besar STTAA, ibadah Natal ini juga dihadiri
oleh keluarga dosen dan mahasiswa. Dan
pada hari yang sama penutupan semester
dilaksanakan.







